Pidato Ilmiah
Pengukuhan Guru Besar
Bidang Estetika Tari

Standarisasi
Estetika Hastasawanda
Pada Seni Pertunjukan Tari

Oleh: Prof. Dr. Maryono, S.Kar., M.Hum

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
Institut Seni Indonesia (ISI)

Surakarta

2025



Standarisasi
Estetika Hastasawanda
Pada Seni Pertunjukan Tari

Prof. Dr. Maryono, S.Kar., M.Hum

82 HIm, 14,8 x 21 cm

Institut Seni Indonesia (ISl)
Surakarta
2025



Standarisasi
Estetika Hastasawanda
Pada Seni Pertunjukan Tari

Assalammualaikum warohmatullah
wabarohkatuh,

Katentreman, kawilujengan saha kabagyan
mugi tansah rumentah lan rumasuk

kasarira dateng jiwa kita sami

Yang terhormat Ketua Senat dan seluruh
anggota senat Institut Seni Indonesia
Surakarta

Yang terhormat Rektor, Wakil Rektor,
Para Guru Besar dan seluruh pimpinan di

Institut Seni Indonesia Surakarta

Yang terhomat para tamu Undangan dan

seluruh hadirin sekaliyan



SEBUAH PENGANTAR

Alhamdulillah  hirobil allamin puji
syukur kami panjatkan kepada Allah SWT,
yang telah memberikan kesempatan,
kesehatan dan kemauan untuk menghadiri
Pengukuhan Guru Besar di ISI Surakarta.
Selanjutnya saya menghaturkan banyak
terima kasih kepada Ketua senat dan anggota
senat serta Rektor beserta seluruh jajaran
pimpinan ISI Surakarta, yang telah memberi
kesempatan kepada saya untuk
menyampaikan orasi ilmiah dalam rangka
Pengukuhan Jabatan Guru Besar saya pada
hari ini. Ucapan terima kasih saya haturkan
kepada seluruh tamu undangan yang telah

berkenan menghadiri orasi ilmiah siang ini.



Semoga Allah  SWT ridlo dan
memberikan hidayah serta barokah kepada

kita semua. Aamin.



6 | Standarisasi Estetika Hastasawanda Pada Seni Pertunjukan Tari

Standarisasi Estetika Hastasawanda
Pada Seni Pertunjukan Tari

Pendahuluan

Berangkat dari sebuah kegelisahan
bahwa dalam khasanah tari tradisi gaya
Surakarta terdapat sebuah konsep estetika
Hastasawanda yang tidak memenuhi standar
sebagai sebuah teori estetik. Konsep estetika
Hastasawanda yang memiliki delapan unsur:
pacak, pancat, ulat, lulut, luwes, wiled, wirama,
dan gendhing pada realitanya digunakan
sebagai teori analisis pertunjukan tari sehingga
hasilnya tidak memadahi. Kelemahan konsep
estetika Hastasawanda, pertama, tidak
terpenuhi konsep estetik pada komponen
seniman sebagai penghasil karya dan

komponen penonton/penghayat  sebagai
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apresiator. Kedua, secara objektif tidak
terpenuhi unsur-unsur  estetik. Ketiga,
kelemahan terapan/praktek estetik pada seni
pertunjukan. Untuk itu perlu adanya
standarisasi konsep estetik seni pertunjukan
yang mampu menjangkau dan mewadahi
seluruh komponen estetik seni pertunjukan
yang berkembang.

Sejauh  ini  studi literatur yang
membicarakan tentang estetika tari tradisi
gaya Surakarta lemah dan terbatas. Komponen
beserta unsur-unsur estetik tari selama ini tidak
pernah dibicarakan secara rinci dan mendalam.
Pembahasan yang ada terbatas satu perspektif
pada bentuk objektif: karya seni. Berikut kajian
peneliti terhadap beberapa tulisan tentang
estetika tari gaya Surakarta, yang pernah
dilakukan. Nanik dkk, bahwa keindahan tari

Jawa bertumpu pada rasa yang dicapai melalui:
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karakter, suasana dramatik dan Kkualitas
(2007:155-168). Pandangan Imam Santosa,
bahwa keindahan adalah sesuatu yang halus
dengan merujuk pada tari Serimpiyang lembut
menggambarkan peperangan bidadari
Supraba dan Wilutama yang diekspresikan
penarinya dengan gerakan yang sangat
lamban seperti tari Bedhaya (2007:116-117).
Hubungan kreativitas dengan tujuan
berekspresi dapat menjadi sebuah nilai
keunikan di wilayah kultur tertentu (Mrdéz, 2021).
Perspektif Pamardi, bahwa konsep keindahan
tari keraton memiliki tiga patokan, yaitu
Hastakawaca (sikap gerak), Kawaca lagu (irama
Gendhing) dan Hastakawaca Gendhing
(struktur gendhing sebagai dasar bergerak)
(2014:222-224). Konsep Hastasawanda sebagai
norma estetika dalam tari tradisi gaya

Surakarta merupakan dasar untuk
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menentukan sikap dan gerak penari dari
keseluruhan tubuh sebagai instrumen ekspresi
(Hastuti dan Supriyanti, 2015:364-366). Artinya
Hastasawanda sebagai norma estetika tidak
memenuhi kaidah-kaidah tari gaya Surakarta.
Mengingat apresiasi estetik ditunjukkan
dengan pengalaman empirik (Christensen &
Calvo-Merino, 2013). Faktanya tulisan tersebut
kajiannya masih terbatas pada komponen
bentuk karya, yang secara empiris tidak
menjangkau dua komponen pokok lainnya:
seniman dan penonton/penghayat yang juga
sebagai sumber munculnya nilai-nilai estetik
seni pertunjukan.

Tujuan studi ini pada dasarnya untuk
melengkapi kekurangan dari studi terdahulu
yang menunjukkan bahwa konsep estetik tari
tradisi gaya Surakarta yang ada lemah dan

terbatas. Dalam peristiwa hayatan seni
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pertunjukan terdapat tiga komponen pokok,
yaitu: seniman, karya seni, dan
penonton/penghayat.  Sementara  konsep
estetika Hastasawanda terbatas membahas
pada satu komponen pokok yang tidak
menjangkau dua komponen pokok lainnya:
seniman dan penonton/penghayat sehingga
sebagai konsep estetik lemah, terbatas dan
tidak memadahi. Untuk itu standarisasi estetika
seni pertunjukan menjadi penting dan urgen
untuk dilakukan.

Tulisan ini didasarkan pada sebuah
asumsi  bahwa standarisasi estetika seni
pertunjukan merupakan kebutuhan yang
penting dan urgen untuk dilakukan. Dasar
rujukannya konsep estetika seni pertunjukan
yang ada tidak lagi mampu mewadahi
pemikiran konsep estetik secara holistik. Selain

itu dampak yang muncul bila tidak



Pidato Ilmiah Pengukuhan Guru Besar | 11

distandarisasi, semakin berkurangnya minat
peneliti terhadap sasaran seni pertunjukan dari
perspektif estetik. Validitas hasil penelitian
menjadi  kurang memadahi. Untuk itu
standarisasi konsep estetika menjadi strategi
untuk melengkapi kekurangannya dan
membentuk sebuah teori estetik baru yang
enovatif dan mendinamisasi pikiran-pikiran
baru secara holistik.

Hastasawanda merupakan  sebuah
konsep estetika seni pertunjukan tari yang
memiliki delapan unsur yaitu: pacak, pancat,
ulat, lulut, luwes, wiled, wirama, dan gendhing.
Pacak merupakan bentuk sikap dasar dari
karakter sosok atau figur peran. Pancat
merupakan sistem atau cara bergerak aktor.
Ulat adalah ekspresi wajah sesuai dengan
karakter peran. Lulut adalah bentuk perpaduan

gerak dengan musik. Luwes merupakan
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kualitas gerak yang mendasarkan pada
kelenturan, kelembutan, sesuai dengan
karakter peran. Wiled merupakan variasi gerak
yang dikembangkan berdasarkan kemampuan
penyaji. Wirama merupakan bentuk
penguasaan irama musik. Gendhing
merupakan bentuk struktur musik. Kedelapan
unsur estetik Hastasawanda tersebut pada
dasarnya pembicaraan terbatas pada
objektifnya.

Dalam seni pertunjukan pada prinsipnya
melibatkan seniman, karya seni dan penonton.
Berdasarkan empiris di lapangan bahwa
peristiwva munculnya estetika seni merupakan
peristiwa hayatan seniyang mendasarkan pada
tiga komponen pokok, yakni: seniman sebagai
sumber ide/ gagasan munculnya objek karya;
karya seni sebagai objektifnya dan

penonton/penghayat sebagai penikmat yang
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merespon secara emosional. Secara objektif
seni pertunjukan memiliki unsur-unsur estetik
yang terdapat pada: tema, gerak, paraga,
karakter, rias, busana, tembang, musik,
panggung, properti, pencahayaan, dan seting
panggung. Sedangkan konsep estetika
Hastasawanda hanya memiliki unsur: pacak,
pancat, ulat, lulut, luwes, wiled, wirama dan
gendhing.

Merujuk realita tersebut Hastasawanda
tidak memenuhi standar sebagai sebuah
konsep estetika. Pertama, konsep estetika
Hastasawanda tidak memenuhi komponen
seniman sebagai penghasil karya dan
komponen penonton/penghayat  sebagai
apresiator. Kedua, secara objektif konsep
estetika Hastasawanda kurang memenuhi
kelengkapan unsur-unsurnya. Bila diklasifikasi

unsur estetika Hastasawanda: pacak, pancat,
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ulat, lulut, luwes dan wiled merupakan aspek
gerak, sedangkan wirama dan gendhing
merupakan aspek gendhing. Artinya bahwa
konsep estetika Hastasawanda baru
membahas sebagian dari unsur objektif. Ketiga,
dalam terapannya konsep estetika
Hastasawanda pada seni pertunjukan terikat
pada pakem tradisi.

Dampak yang terjadi pertama,
pemaksaan konsep Hastasawanda digunakan
sebagai teori analisis pada seni pertunjukan
sehingga hasilnya kurang memenuhi standar.
Kedua, konsep estetika Hastasawanda ketika
diaplikasikan tidak disertai dengan cara
mengkritisi dua komponen: seniman dan
penonton/penghayat serta unsur-unsur estetik
pada komponen objektif tidak dapat berfungsi
sebagai teori estetik seni pertunjukan yang

kredibel.
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Berdasar pada kelemahan dan dampak
konsep estetika Hastasawanda, perlu adanya
penyempurnaan untuk melengkapi unsur-
unsur yang belum terwadahi didalam
Hastasawanda. Adapun teori estetika seni yang
memenuhi standar harus mendasarkan pada
kaidah nilai-nilai estetika yang berkembang
pada genre seni pertunjukan. Artikel ini
mempunyai tujuan untuk menunjukkan
praktik kaidah estetik. Selain itu juga untuk
mengkritisi praktik kaidah estetik yang belum
terwadahi dalam konsep estetika

Hastasawanda.

Literature Review
Standarisasi Seni

Standarisasi merupakan konsep yang
merujuk pada fenomena perkembangan

aktivitas bersifat baku yang sudah mapan
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dalam masyarakat kemudian kehilangan
posisinya sebagai aktivitas baku (Jager et al,
2022). Peristiwva perkembangan yang terjadi
meliputi aspek integral dari perubahan sosio
historis yang menggerakkan komunitas untuk
keluar dari norma yang berlaku (Grondelaers et
al, 2016). Proses distandarisasi ini dapat
disebabkan oleh faktor internal maupun faktor
eksternal. Proses internal dilihat sebagai proses
kemampuan individu menghitung risiko dan
pilihan sendiri daripada mengadopsi gaya
hidup yang diwariskan oleh tradisi atau
generasi sebelumnya (Muszynski, 2020).
Sedangkan proses eksternal melihat
distandarisasi sebagai perubahan akibat hal
lain diluar kebutuhan dan kemampuan internal
atau individu seperti akibat dari deregulasi
pasar tenaga kerja dan ekonomi (Jager et al,

2022). Kedua hal ini memperlihatkan bahwa
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distandarisasi ini jelas terstruktur secara sosial
dan sebagian disebabkan oleh perubahan
kondisi structural (Jager et al, 2022). Dalam
konteks seni, distandarisasi merujuk pada
perubahan yang dinamis yang tidak lagi sesuai
dengan norma atau estetik awal seni (Bergh &
Sloboda, 2010). Terdapat tiga ciri umum yang
menjadi karakteristik pembentukannya
distandarisasi. Pertama, distandarisasi merujuk
pada perubahan bentuk atau rupa (Al-Betawi
et al, 2020). Kedua, distandarisasi seni
melibatkan perpindahan yang signifikan dari
segini tujuan (Carr, 2016). Perubahan yang
terjadi mempunyai Kketerkaitan erat dengan
emosional yang ada dalam masyarakat (Locsin
et al.,, 2021). Setiap emosi estetik selalu hampir
ditandai dengan tipe khusus penerimaan nilai
estetik masyarakat pemiliknya (Menninghaus

et al, 2019). Ketiga, distandarisasi ini



18 | Standarisasi Estetika Hastasawanda Pada Seni Pertunjukan Tari

berhubungan banyak  dengan bidang
pendidikan yang terkait pada kemajuan
pengetahuan mengenai seni  sehingga
mengalami berbagai perubahan  yang
melibatkan teknologi baru (Galustov et al,
2021). Ketiga ciri ini memperlihatkan bahwa
distandarisasi seni menjadi proses yang
menghasilkan sebuah perubahan dinamis
yang menjadi tantangan baru bagi suatu seni
(Carr, 2016). Sehingga distandarisasi seni
menjadi fenomena yang mempengaruhi
semua aspek kehidupan secara tidak seragam

(Jager et al., 2022).

Seni Pertunjukan

Seni pertunjukan merupakan seni yang
diapresiasi melalui karya yang ditampilkan
dalam bentuk-bentuk pertunjukkan (Aliyev,

2021). Secara umum seni pertunjukan mengacu
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pada seni-seni yang ditampilkan seperti tari,
drama, balet, sirkus, penampilan musik,
orkestra, teater dan lain sebagainya (Komander
& Koénig, 2022). Pemahaman estetika dalam
memaknai ruang (Salwa, 2019). Seni
pertunjukan biasanya dilaksanakan di dalam
sebuah bangunan atau gedung yang dapat
memuat  pelaku pertunjukan Mmaupun
penonton (Amatowicz, 2020)(lzenour, 1963; Xiao
et al, 2019). Namun seiring berkembangnya
zaman, pergelaran seni pertunjukan juga
ditemui dalam ruang-ruang yang tidak
terbatas pada bangunan tertutup melainkan
juga banyak digelar pada space-space terbuka
(Sukmayadi & Masunah, 2020). Selain itu, seni
pertunjukan juga memuat aspek-aspek
penting seperti ide dan konsep pertunjukan
sebagai modal utama (Alhag & Agustin, 2020),

sumber daya manusia selaku pelaku dan
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penggarap (Opara et al, 2019), serta properti
sebagai instrumen yang diperlukan dalam
mendukung terlaksananya suatu pertunjukan
seni (Kang, 2018).

Sebagai bagian dari budaya, pertunjukan
seni tentu saja memediasi budaya di dalam
penampilan-penampilan yang ada (Bernardi,
2021). Nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalam pertunjukan seni dapat menjadi media
pendidikan non formal yang tidak hanya
mendidik tetapi juga menghibur (Rahman &
Aruan, 2019a). Pertunjukan seni juga memiliki
potensi pariwisata (Rahman & Aruan, 2019b)
dan menjadi bagian integral dari pertumbuhan
ekonomi (Kim et al, 2018) (kaneko, 2021).
Pengaruh ekonomi tersebut biasanya akan
terlihat baik pada taraf komunitas-komunitas
tertentu selaku pelaku seni atau masyarakat

setempat (Kim et al, 2018b). Selain itu,
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pertunjukan seni juga tidak terlepas dari
perubahan-perubahan. Transformasi digital
adalah salah satu faktor yang memberi dampak
perubahan pada pertunjukan seni di mana
hadir  ruang baru pertunjukan  yang
memanfaatkan media sosial, berbasis online
dan streaming (Ford & Mandviwalla, 2020).
Kehadiran teknologi dan intervensi media-
media baru dalam seni pertunjukan memang
berperan penting dalam  melestarikan,
mengelola, dan mempromosikan  seni
pertunjukan (Khac et al, 2021). Namun
demikian, adopsi teknologi dalam pertunjukan
seni tidak selalu bisa terealisasi dengan baik
karena dibutuhkannya adaptasi pada
perubahan yang terjadi (Arora & Vermeylen,

2013).
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Metode

Artikel ini mengkaji standarisasi estetika
Hastasawanda pada  Seni Pertunjukan.
Kajiannya akan memfokuskan pada komponen
seniman sebagai penghasil karya, komponen
penonton/penghayat sebagai apresiator dan
bentuk objektif karya seni. Komponen ini akan
mengubah unsur-unsur didalam
Hastasawanda. Adapun konsep estetik seni
pertunjukan yang standar selanjutnya disebut
Nawasapada. Secara epistemologi
Nawasapada, terdiri dari kata nawa: sembilan
dan kata sapada: satu bait tembang.
Pengertian estetika Nawasapada adalah
sembilan aspek estetik yang menyatu dan
membentuk sebuah estetik seni pertunjukan.
Adapun estetika Nawasapada memiliki aspek-

aspek: pralambang, paraga, gerak, pepaes,
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wewandan, gendhing, panggung, perabot dan
panyandra.

Jumlah sembilan aspek dalam
Nawasapada diasumsikan mampu melengkapi
konsep estetika Hastasawanda. Adapun
estetika Hastasawanda terdiri delapan unsur:
pacak, pancat, ulat, lulut, luwes, wiled, wirama,
dan gendhing. Enam unsur: pacak, pancat, ulat,
lulut, luwes dan, wiled merupakan aspek gerak.
Sedangkan unsur wirama dan gendhing
merupakan aspek gendhing.

Keterbatasan Hastasawanda yang
memiliki dua aspek: gerak dan gendhing tidak
Mmampu mengkaji estetika seni pertunjukan.
Untuk itu estetika Nawasapada dengan
sembilan aspek estetik melengkapi tiga aspek
Hastasawanda sebagai strategi menstadarisasi
estetik seni pertunjukan. Hal ini dilakukan

untuk mengkaji standarisasi estetika seni
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pertunjukan yang hingga sekarang belum
dilakukan. Terdapat tiga alasan utama yang
menyebabkan dibentuknya estetika
Nawasapada pada Seni Pertunjukan. Pertama,
tidak terpenuhi konsep estetik pada komponen
seniman sebagai penghasil karya dan
komponen penonton/penghayat  sebagai
apresiator. Kedua, secara objektif tidak
terpenuhi unsur-unsur estetik. Ketiga, dalam
terapannya konsep estetika Hastasawanda
pada seni pertunjukan terikat pada pakem
tradisi.

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kualitatif. Beragam jenis data dan
sumber data serta informasi diperoleh dari
konsep estetika Hastasawanda, unsur-unsur
estetik genre tari gaya Surakarta dan dokumen
pertunjukan tari Surakarta. Seluruh data yang

terkumpul diolah dan dianalisis dengan
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strategi trianggulasi yang mengkomparasikan
antara data satu dengan data lainnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik studi pustaka dan studi dokumen. Studi
pustaka dilakukan dengan cara membaca
konsep estetik Hastasawanda dan unsur-unsur
estetik genre tari gaya Surakarta. Studi pustaka
pada dasarnya untuk mencermati kekurangan
dan kelemahan konsep estetik. Adapun studi
dokumen dilakukan dengan melihat dan
mendengarkan rekaman tari gaya Surakarta.
Teknik studi dokumen dilakukan untuk
mencermati dan mengungkap unsur-unsur
estetik dalam rangka membentuk teori estetik
baru yang layak dan kredibel sebagai dasar dan
landasan untuk menganalisis dalam
memecahkan fenomena estetika seni

pertunjukan.
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Data yang telah dikumpulkan,
diklarifikasi dan dipilah-pilah yang selanjutnya
dielaborasi dengan data yang lain untuk
pengambilan simpulan. Setelah reduksi data,
mana data yang digunakan dan mana data
yang tidak digunakan kemudian dianalisis
secara menyeluruh dan mendalam untuk

menemukan hasil penelitian sebagai simpulan.

Result

Tari merupakan bagian dari kebudayaan
yang diekspresikan dalam bentuk seni
pertunjukan. Sebagai bentuk seni yang
dipertunjukkan atau ditonton masyarakat, tari
dapat dipahami sebagai bentuk yang memiliki
unsur atau komponen dasar yang secara visual
dapat ditangkap dengan indera manusia.
Dalam seni pertunjukan tari terdapat sebuah

konsep estetika Hastasawanda. Konsep
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estetika Hastasawanda terdiri: pacak, pancat,
ulat, lulut, luwes, wiled, wirama, dan gendhing.
Pacak merupakan bentuk sikap dasar dari
karakter sosok atau figur peran. Pancat
merupakan sistem atau cara bergerak aktor.
Ulat adalah ekspresi wajah sesuai dengan
karakter peran. Lulut adalah bentuk perpaduan
gerak dengan musik. Luwes merupakan
kualitas gerak yang mendasarkan pada
kelenturan, kelembutan, sesuai dengan
karakter peran. Wiled merupakan variasi gerak
yang dikembangkan berdasarkan kemampuan
penyaji. Wirama merupakan bentuk
penguasaan irama musik. Cendhing
merupakan bentuk struktur musik. Enam
unsur yang meliputi: pacak, pancat, ulat, lulut,
luwes dan wiled merupakan aspek gerak,
sedangkan wiramadan gendhing adalah aspek

gendhing. Secara objektif konsep estetika
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Hastasawanda terbatas pada dua aspek, yakni:
gerak dan gendhing. Hal itu mendasarkan
bahwa secara visual komponen dasar dalam
tari memiliki nilai-nilai artistik yang terdiri
unsur-unsur: tema, paraga, gerak, karakter, rias,
busana, tembang, musik, panggung, properti,
pencahayaan, dan seting panggung. Secara
objektif bahwa konsep estetika Hastasawanda
tidak memenuhi aspek-aspek estetik yang
membentuk konsep estetika secara standar.
Sumber munculnya nilai-nilai estetik
seni pertunjukan pada dasarnya adanya
koneksitas tiga komponen pokok, vyaitu:
seniman, objek karya seni dan penonton.
Seniman merupakan sumber konsep, ide
Mmaupun gagasan terciptanya sebuah karya
seni. Bentuk karya seni adalah bentuk objektif
yang secara visual dapat diapresiasi oleh

audien. Adapun penonton atau penghayat
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merupakan apresiator karya seni hasil ciptaan
seniman. Ketiga komponen pokok tersebut
menyatu dalam jaringan peristiwa hayatan
sehingga menjadi sumber aliran nilai-nilai
estetik seni pertunjukan. Faktual menunjukkan
bahwa konsep estetika Hastasawanda terbatas
hanya berbicara satu komponen objektif.
Sementara dua komponen pokok lainnya:
seniman dan penonton tidak dibahas. Tidak
adanya komponen seniman dan penonton dari
tiga komponen pokok tersebut pada dasarnya
tidak terbentuk nilai estetik. Untuk itu konsep
estetika Hastasawanda tidak memenuhi
standar sebagai sebuah teori estetika seni
pertunjukan.

Aplikasi konsep estetika Hastasawanda
dalam praktek pertunjukan tari tunggal,
pasangan dan kelompok. Konsep gerak

Hastasawanda pada tari tunggal dapat
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menunjukkan adanya klasifikasi antara gerak
wantah dan tanwantah. Gerak wantah adalah
gerak yang bersifat mengimitasi dari gerak
sehari-hari  dalam  kehidupan, sehingga
bentuknya masih dapat dirunut dari asalnya,
lihat foto 1. Adapun gerak tanwantah adalah
gerak yang difungsikan semata-mata untuk
ekspresi estetis. Untuk itu bentuk geraknya
dapat bersifat simbolis dan rumit. Pada tari
pasangan geraknya selain bersifat wantah dan
tanwantah juga terdapat komunikasi antar
pasangannya, dapat dilihat pada foto 2. Aplikasi
pada tari kelompok tampak juga geraknya
masih bersifat wantah dan tanwantah namun
terdapat komunikasi antar penari dalam
kelompok, dapat dilihat pada foto 3.
Kelemahan aplikasi konsep gerak
Hastasawanda pada praktek tari tunggal,

pasangan dan kelompok terdapat
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keterbatasan pada pakem tradisi sehingga
tidak menjangkau beragam jenis gerak tradisi
dan nontradisi yang berkembang serta jenis
gerak-gerak kreasi hingga yang modern. Untuk
melihat bentuk aplikasi konsep gerak
Hastasawanda pada tari tunggal, pasangan dan
kelompok juga dapat mencermati foto-foto

berikut ini.

Foto 1. Tari Gambyong, Foto. 2. Tari Karonsih,
geraknya wantah.  geraknya wantah dan
tanwantah terdapat
komunikasi dengan
pasangan.
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Foto. 3. Tari Bedhaya Sukma Raras, geraknya
wantah dan tanwantah terdapat komunikasi
dengan kelompok.

Sumber:

Foto 1.
https://id.pinterest.com/pin/526850856416024455/
Foto. 2.

https://www Kibrispdr.org/detail-5/gambar-tari-
karonsih.html

Foto. 3.

(koleksi Hadawiyah Endah Utami).

Konsep irama Hastasawanda pada tari
tunggal seperti: Klana Topeng cenderung

iramanya nujah (gerak menyela diantara


https://id.pinterest.com/pin/526850856416024455/
https://www.kibrispdr.org/detail-5/gambar-tari-karonsih.html
https://www.kibrispdr.org/detail-5/gambar-tari-karonsih.html
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hitungan) pada saat gandrungan dan midak
(gerak tepat dengan hitungan) pada saat
kiprah, liwungan dan cancutan lihat foto 1 di
bawah. Irama midak juga terdapat pada tari
pasangan genre Pethilan seperti Anilo-
Prahastha (lihat foto 2a). Selain itu juga
terdapat tari pasangan dalam genre Wireng
seperti tari Bugis Kembar (lihat foto 2b). Pada
tari  kelompok genre Srimpi iramanya
cenderung nggandhul (akhir gerak yang
melewati seleh kenong ataupun gong dalam
musik gamelan) (lihat foto 3). Kelemahan
aplikasi konsep irama Hastasawanda pada
praktek tari tunggal, pasangan dan kelompok
terbatas pada pakem irama nujah, midak dan
ngggandhul yang cenderung tepat dan tidat
tepatnya gerak dengan hitungan, namun tidak
menjangkau permainan tempo: cepat-lambat,

keras-lunak, panjang-pendek, monoton,
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dinamis dan keberagaman jenis musik dari
yang klasik, tradisi, nontradisi, kreasi hingga

kontemporer-modern.

Foto. 1. Tari Tunggal: Foto. 2a. Tari Pasangan
Klono Topeng Pethilan: Anilo -
dengan irama nujah Prahastha dengan
dan midak sesuai irama midak sesuai

pakem tradisi. pakem tradisi.
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v/

Foto. 2b. Tari Foto. 3. Tari Kelmpok:

Pasangan Wireng: tari Srimpi dengan
Bugis Kembar irama nggandhul

dengan irama midak sesuai pakem tradisi.
sesuai pakem tradisi.

Sumber:

Foto 1.
https.//Mwww.kompas.com/skola/image/2021/10/05/12
0000269/properti-tari-klono-topeng-dan-

gerakannya
Foto 2a.

https.//www.youtube.com/watch?v=saJkZL msg3A
aniloprahastha

Foto 2b.
https://www.youtube.com/watch?v=41wL5fAXYQK&I
ist=RDCMUC_cblYxgCMIQQDIsyDIIBzO&start_radio
S1&rv=41wWLSAXYQK&E=0 bugis kembar

Foto 3.
https://pariwisataindonesia.id/headlines/tari-

serimpi/


https://www.kompas.com/skola/image/2021/10/05/120000269/properti-tari-klono-topeng-dan-gerakannya
https://www.kompas.com/skola/image/2021/10/05/120000269/properti-tari-klono-topeng-dan-gerakannya
https://www.kompas.com/skola/image/2021/10/05/120000269/properti-tari-klono-topeng-dan-gerakannya
https://www.youtube.com/watch?v=saJkZLmsq3A
https://www.youtube.com/watch?v=41wL5fAXYQk&list=RDCMUC_cb1YxqCMlQQDJsyDIlBzQ&start_radio=1&rv=41wL5fAXYQk&t=0
https://www.youtube.com/watch?v=41wL5fAXYQk&list=RDCMUC_cb1YxqCMlQQDJsyDIlBzQ&start_radio=1&rv=41wL5fAXYQk&t=0
https://www.youtube.com/watch?v=41wL5fAXYQk&list=RDCMUC_cb1YxqCMlQQDJsyDIlBzQ&start_radio=1&rv=41wL5fAXYQk&t=0
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Gendhing atau musik pada tari tunggal,
pasangan dan kelompok pada dasarnya
mengikuti konsep laras. Secara garis besar
konsep laras dalam pakem tradisi meliputi laras
Slendro dan Pelog. Konsep laras pada
gendhing atau musik tari tunggal Gambiranom
yang terdiri; Ada-ada, laras Slendro pathet 6;
Lancaran Rena-rena, laras Slendro pathet 6;
Ketawang Kinanthi Sandhung, laras Slendro
pathet 6, dan Srepegan, laras Slendro pathet 6.
Konsep laras pada gendhing atau musik tari
pasangan Endah, terdiri; Ayak-ayakan, laras
pelog pathet barang; Srepek, laras pelog pathet
barang; Ladrang Enggar-enggar, laras pelog
pathet barang dan Lancaran Makarya, laras
pelog pathet barang. Konsep laras pada
gendhing atau musik tari kelompok Bedhaya
Duradasih, terdiri: pathetan, laras Slendro

pathet Manyura;, Ketawang Gendhing, laras
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Pelog pathet 5 malik (berubah) laras Slendro
pathet Manyura; Pathetan, laras Slenro pathet
Manyura; Ketawang Kinanthi Duradasih, laras
Slendro pathet Manyura; Ladrang Sapu Jagad,
laras Slendro pathet Manyura. Bentuk praktek
konsep laras pada Gendhing atau musik tradisi
pada tari tunggal, pasangan dan kelompok
yang mengikuti pakem laras Slendro dan
Pelog, secara faktual terdapat kelemahan
dimana tidak mampu menjangkau musik
diatonis dan varian musik yang berkembang.
Berkaitan dengan masalah konsep laras pada
Cendhing atau musik tersebut dapat juga

dilihat dan dicermati pada foto-foto berikut ini.
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Foto 1. Tari Tunggal: Foto 2. Tari Pasangan:
Gambiranom Endah menggunakan
menggunakan Gendhing, Gendhing, laras Pelog
laras Slendro pathet 6 pathet barang sesuai
sesuai pakem tradisi. pakem tradisi.

Foto 3. Tari Kelompok: Bedhaya Duradasih
menggunakan Gendhing laras Slendo dan Pelog
sesuai pakem tradisi.
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Sumber:

Foto 1.
https://javanologi.uns.ac.id/2022/02/03/javanologi-
explore-gambir-anom/

Foto 2.
https://www.youtube.com/watch?v=AxD7c-SpurE
Foto 3.
https://www.catursagotranusantara.com/langen-
beksa-adiluhung-keraton-nusantara/

Diskusi

Seni pertunjukan merupakan bentuk
seni yang diapresiasi melalui karya yang
disajikan dalam permainan bentuk
Pertunjukan (Aliyev, 2021). Berbicara tentang
estetika atau keindahan seni pertunjukan
tidak lain adalah membahas peristiwa hayatan
seni pertunjukan. Dalam peristiwa hayatan
seni pertunjukan terdapat tiga komponen
pokok, yaitu: seniman, karya seni, dan

penonton/penghayat. Seniman merupakan


https://javanologi.uns.ac.id/2022/02/03/javanologi-explore-gambir-anom/
https://javanologi.uns.ac.id/2022/02/03/javanologi-explore-gambir-anom/
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sumber konsep genetik kemunculan karya
seni. Bentuk karya seni merupakan bentuk
objektif yang secara simbolis mengandung
pesan-pesan dari seniman yang hendak
disampaikan  penonton. Rupanya tidak
terbantahkan bahwa suatu karya seni memiliki
makna alegoris yang kadang-kadang
simbolisme itu dijelaskan dalam karya itu
sendiri, namun dapat juga tersembunyi
(Suharti et al, 2023). Penonton/penghayat
merupakan komponen afektif yang bertindak
sebagai penikmat, penghayat yang menjadi
sumber informasi emosional atas
tanggapannya terhadap karya seni.

Koneksitas ketiga komponen, yakni:
seniman sebagai sumber genetik, bentuk karya
sebagai objektif dan penonton/penghayat
sebagai afektif merupakan satu kesatuan yang

merupakan sumber munculnya estetika seni.
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Koneksitas  ketiga komponen  tersebut
merupakan bentuk holistik yang menjadi
sumber nilai-nilai  estetik (Sutopo, 1995).
Meniadakan salah satu komponen dari tiga
komponen tersebut berarti tidak akan pernah
terbentuk sebuah estetika seni. Beragam seni
pertunjukan mengacu pada jenis-jenis seni
yang ditampilkan seperti tari, drama, balet,
sirkus, penampilan musik, orkestra, teater dan
lainnya (Komander & Konig, 2022).

Standarisasi estetika Hastasawanda
dalam seni pertunjukan bertolak pada tiga
kelemahan yang mendasar. Kketerbatasan
komponen pokok, keterbatasan unsur-unsur
estetik dan kelemahan terapan/praktek estetik
pada tiga jenis tari tunggal, pasangan
dan kelompok. Menunjuk pada konsep
Hastasawanda dalam seni pertunjukan tari

yang hanya mampu membahas satu
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komponen dari tiga komponen pokok sarat
munculnya estetika, tampak bahwa konsep ini
tidak lengkap dan tidak memadahi. Sementara
konsep Hastasawanda hanya membahas
komponen objektif yang tidak dapat
menjangkau dua komponen pokok lainnya:
seniman dan penonton/penghayat. Dalam
pembahasan komponen objektif, konsep
Hastasawanda juga terbatas pada dua unsur:
gerak dan gendhing dari dua belas unsur
estetika seni pertunjukan. Adapun unsur-unsur
estetik yang tidak dibahas, yaitu: tema, paraga,
karakter, rias, busana, tembang, panggung,
properti, pencahayaan, dan seting panggung.

Banyak praktek seni pertunjukan
tari mengalami  distandarisasi  estetika
Hastasawanda. Secara faktual konsep
Hastasawanda dalam terapannya pada tiga

jenis tari tunggal, pasangan dan kelompok
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terdapat kelemahan, pertama pada aspek
gerak terikat pakem tradisi sehingga tidak
menjangkau beragam jenis gerak nontradisi
yang berkembang. Kedua, pada aspek irama
terbatas konsep midak, nujah dan ngggandhul
yang berlaku dalam tradisi sehingga tidak
menjangkau permainan tempo: cepat-lambat,
keras-lunak, panjang-pendek dan
keberagaman jenis musik dari yang Kklasik
hingga kontemporer. Ketiga, pada aspek
Gendhingyang terikat pakem laras Slendrodan
Pelog merupakan kelemahan karena tidak
Mmampu menjangkau musik diatonis dan varian
musik yang berkembang. Dengan demikian
bahwa konsep estetika Hastasawanda tidak
standar sebagai sebuah teori estetika seni
pertunjukan.

Standarisasi dalam seni pertunjukan

pada dasarnya merujuk pada perubahan yang
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dinamis yang tidak lagi sesuai dengan norma
atau estetik awal seni (Bergh & Sloboda, 2010).
Fenomena perkembangan dalam peristiwa
standarisasi yang terjadi meliputi aspek
integral dari perubahan sosio-historis yang
menggerakkan komunitas untuk keluar dari
norma yang berlaku (Grondelaers et al., 2016).
Teori estetika Nawasapada dibentuk dengan
mendasarkan pada hasil analisis koneksitas
tiga komponen pokok dalam peristiwa hayatan
seni pertunjukan, yaitu: seniman, karya seni,
dan penonton/penghayat. Koneksitas ketiga
komponen tersebut tidak sekedar bentuk
hubungan dari hasil gabungan, namun
merupakan hubungan persenyawaan yang
saling bersinergi dan menyatu dalam
membentuk sebuah estetika tari. Ketiga
komponen pokok pembentukannya

bersumber pada nilai-nilai estetik pada genre
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seni pertunjukan yang berkembang,
mencakup unsur-unsurnya: tema, paraga,
gerak, karakter, rias, busana, tembang, musik,
panggung, properti, pencahayaan, dan seting
panggung. Selanjutnya kedua belas unsur
estetik yang merupakan komponen objektif
direduksi dan dianalisis dengan dua komponen
seniman dan penonton/penghayat menjadi
sembilan aspek teori estetika yang standar
yaitu Nawasapada. Adapun aspek-aspek
Nawasapada, yaitu: pralambang, paraga, gerak,
wewandan, pepaes, gendhing, panggung,
perabot dan panyandra.

Standar teori estetika Nawasapada,
pertama membentuk aspek pralambang
untuk melengkapi komponen seniman. Aspek
pralambang adalah untuk mengungkap
tentang: konsep, ide, gagasan yang melatar

belakangi sesuatu atau yang menyebabkan
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munculnya atau terbentuknya suatu karya seni.
Prinsip dasarnya bahwa seni pertunjukan
memuat aspek-aspek penting seperti ide dan
konsep sebuah pertunjukan sebagai modal
utama (Alhag & Agustin, 2020). Ide dan konsep
seni pertunjukan bertumpu pada gagasan
seniman penggarap yang membagi: konsep isi
dan bentuk dengan mendasarkan pada
pengalaman yang dimilikinya. Seniman
sebagai sumber konsep, ide, gagasan
merupakan induk sumber komponen genetik
yang dibentuk dari genetik subjektif dan
genetik objektif (Gotshalk, 1966). Genetik
subjektif yang dimiliki seniman merupakan
bekal yang dimiliki sejak lahir yaitu
cipta/intelektual, rasa/emosional, dan
karsa/kehendak. Adapun genetik objektif
berupa pengalaman seniman yang bersifat

budaya dan nonbudaya. Pada prinsipnya
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genetik subjektif dan objektif menyatu dalam
jiwa dan membentuk karakteristik seniman
dalam hubungannya kecondongan budaya
dalam berkarya.

Kedua, membentuk aspek-aspek:
paraga, gerak, pepaes, wewandan, gendhing,
panggung, dan perabot, sebagai wewujudan
untuk melengkapi komponen objektif. Aspek
paraga merupakan modal penting dalam seni
pertunjukan tidak terlepas dengan sumber
daya manusia sebagai aktor pelakunya (Putra
et al, 2022). Sebagai aktor dalam melakukan
akting, paraga dituntut ekspresi gerak sesuai
dengan karakter peran yang dibawakan.
Ekspresi gerak bagi paraga merupakan sarana
untuk membangun suasana dramatik dalam
menciptakan kehidupan panggung seni
pertunjukan. Kehadiran paraga merupakan

jiwa sebuah pertunjukan yang mampu
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mendinamisasikan pertunjukan menjadi lebih
hidup. Aspek gerak adalah salah satu media
elementer bagi seorang paraga. Kehadiran
gerak dalam seni pertunjukan merupakan
sarana ekspresi paraga untuk mengungkap
pesan nilai ekstrinsik yang merupakan nilai-
nilai kehidupan masyarakat dan nilai instrinsik
yang langsung dirasakan dan dinikmati
penonton yang mampu meningkatkan
kepekaan rasa estetis masing-masing individu.
Cakupan gerak bagi paraga dalam seni
pertunjukan luas dan terbuka, diantaranya:
wantah, tanwantah, klasik, tradisi, nontradisi,
kreasi baru hingga modern.

Aspek pepaes adalah kelengkapan
dandanan tubuh yang berupa tata rias,
aksesoris dan tata busana. Tata rias
memberikan gambaran ekspresi paraga/aktor

terutama pada raut wajah. Aksesoris berupa
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perhiasan yang memberikan kelengkapan
busana dan menambah kemantapan tampilan
paraga. Tata busana merupakan bentuk
kostum dengan mode, desain dan pilihan
warna bagi paraga. Fungsi pepaes dalam seni
pertunjukan adalah memberikan identitas,
karakteristik, dan memperkuat ekspresi
paraga. Konsep dasarnya aspek pepaes
dimaksudkan untuk mengungkap estetik tata
rias, aksesoris dan tata busana berkait dengan
paraga. Aspek wewandan mengungkap
estetika karakteristik tokoh yang
merepresentasikan watak, sikap, perilaku atau
tindakan. Karakter tokoh meliputi peran
protagonis, antagonis dan tritagonis. Selain itu
juga tokoh yang penjiwaannya bersifat intovert
dan ekstrovert. Dalam hal ini paraga memiliki
peran penting untuk dapat menjiwai karakter

tokoh. Artinya penjiwaan peran tokoh bagi
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paraga merupakan keniscayaan dalam
menghidupkan dan mendinamisasikan
sebuah pertunjukan.

Aspek gendhing/ musik
mengungkapkan estetika rasa lagu, irama dan
struktur gendhing/musik untuk menguatkan
ekspresi paraga dan membangun suasana
pertunjukan. Garap rasa lagu gendhing/ musik
dalam seni pertunjukan dapat sebagai ilustrasi,
mendukung dan menciptakan suasana baru.
Berkaitan dengan eskpresi tokoh, peranan
gendhing/ musik tidak sekedar sebagai
pengiring, namun merupakan mitra kerja
dalam memproduksi ekspresi yang berkualitas.
Rasa lagu gendhing atau musik dalam seni
pertunjukan memiliki beragam rasa,
diantaranya: romantis, gembira, bahagia,
nostalgia, galau, sedih, kecewa, dan marah.

Irama mengungkap estetika musik yang
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berkait dengan permainan tempo: cepat-
lambat, keras-lunak dan panjang-pendek
sesuai dengan kebutuhan pertunjukan. Irama
musik temponya dapat teratur, tidak teratur,
monoton, mengalun, bergelombang dan
dinamis bergantung dengan kebutuhan
ekspresi. Landasan dibentuknya irama musik
dalam sebuah pertunjukan adalah untuk
mendinamisasikan seni pertunjukan menjadi
berkuaitas dan ekspresif. Struktur atau bentuk
gendhing/ musik dalam seni pertunjukan
dapat berupa klasik, tradisi, nontradisi, kreasi
hingga modern. Selain itu beragam jenis garap
instrumen dari klasik, tradisi, nontradisi, kreasi
hingga modern merupakan sumber aspek
gendhing/musik pada seni pertunjukan.
Aspek panggung adalah mengungkap
estetika panggung sebagai tempat aktifitas

pertunjukan. Panggung pertunjukan secara
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mendasar bentuknya dapat tertutup dan
terbuka. Bentuk yang tertutup, seperti:
prosenium, nonprosenium, tobong (tidak
menetap), dan pendhapa. Seiring
perkembangan zaman, pergelaran seni
pertunjukan tidak terbatas pada ruang
bangunan tertutup melainkan pada space-
space terbuka (Sukmayadi & Masunah, 2020).
Adapun panggung terbuka, seperti: lapangan,
halaman, jalan dan stadion terbuka. Panggung
pertunjukan ini dimaksudkan dengan segala
desain yang membantu untuk menciptakan
panggung yang representatif. Aspek perabot
untuk mengungkap estetika properti yang
digunakan tokoh maupun instrumen yang
dapat membantu aktor berekspresi. Properti
merupakan aspek penting sebagai instrumen
yang dibutuhkan dalam membantu

mendukung terselenggaranya sebuah
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pertunjukan seni. (Banez-Coronel et al., 2018).
Instrumen lain yang berfungsi sebagai perabot
adalah sistem pencahayaan. Fungsi
pencahayaan untuk  membangun  dan
membentuk suasana dalam mewujudkan
pertunjukan.

Ketiga, membentuk aspek panyandra
untuk melengkapi komponen afektif.
Panyandra adalah penghayat yang mampu
memberikan penilaian dan evaluasi
berdasarkan dampak emosional setelah
menonton, mengamati, mencermati dan
merefleksi karya seni. Pentingnya panyandra
atau penghayat dalam peristiwa hayatan seni
pertunjukan adalah merupakan salah satu
komponen yang menyatu secara holistik
memunculkan estetika seni. Panyandra
merupakan sumber informasi afektif, akibat

atau dampak pasca menghayati karya
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seniman. Terutama adalah informasi emosional
yang diserap dari sebuah karya seni sebagai
umpan balik panyandra terhadap seniman
dalam membentuk ekosistem kehidupan
estetika seni pertunjukan.

Standardisasi  harus ketat dalam
pengertian baru; yaitu, ia harus menekankan
nomenklatur yang tepat, unit instruksi yang
masuk akal, dan metode proses yang bijaksana
(Whitford, 1924). Estetika Hastasawanda dalam
seni pertunjukan terdapat kelemahan yang
mendasar, Vyaitu keterbatasan komponen
pokok, keterbatasan unsur-unsur estetik dan
kelemahan terapan/praktek estetik pada tiga
jenis tari tunggal, pasangan dan kelompok.
Sehingga konsep estetika Hastasawanda tidak
standar sebagai sebuah teori estetika seni
pertunjukan. Standarisasi konsep estetika

Hastasawanda pada dasarnya untuk
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memberikan ruang kajian yang dinamis dan
wadah unsur-unsur estetik seni yang layak dan
memadahi sebagai sebuah sistem analisis
estetika seni pertunjukan. Sembilan aspek:
pralambang, paraga, gerak, pepaes,
wewandan, gendhing, panggung, perabot, dan
panyandra merupakan seperangkat sistem
teori estetika Nawasapada yang mampu
menganalisis secara sistematis, logis, empiris,
rinci dan mendalam untuk menjelaskan
sebuah fenomena estetika seni pertunjukan.
Sejalan dengan standar estetika
Nawasapada pada seni pertunjukan perlu
dilakukan sosialisasi terhadap para dosen dan
mahasiswa pada perguruan tinggi seni, para
dosen dan mahasiswa pada perguruan tinggi
yang memiliki prodi atau jurusan seni
pertunjukan dan guru seni Sekolah Menengah

Kejuruan.
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Simpulan
Penelitian Standarisasi estetika
Hastasawanda pada seni pertunjukan,

menemukan standar teori estetika yang baru.
Kebaruan standar teori estetika Nawasapada
Mmampu menganalisis secara sistematis, logis
dan empiris dalam menjelaskan sebuah
fenomena estetika seni pertunjukan. Standar
teori estetika Nawasapada menciptakan
dinamika baru dari sebuah konsep yang
terbatas menjadi teori yang terbuka ruang
kajian yang dinamis dan mewadahi aspek-
aspek estetik seni pertunjukan.

Bentuk standar teori estetika
Nawasapada merupakan bentuk enovasi pada
sistem konsep estetika seni pertunjukan
dimaksudkan menjadi dasar dan landasan
untuk menganalisis dalam memecahkan

fenomena estetika seni pertunjukan secara
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holistik yang mencakup: seniman, karya seni
dan penonton. Untuk itu standar teori estetika
Nawasapada menjadi penting untuk
disosialisasikan dalam rangka perluasan
wawasan dan membuka pemahaman serta
kesadaran baru terhadap teori estetika seni
pertunjukan.

Tulisan ini terdapat keterbatasan nara
sumber, untuk itu disarankan kepada para
peneliti berikutnya banyak wawancara untuk
melengkapi kekurangannya standarisasi
estetika Hastasawanda pada seni pertunjukan.
Keterbatasan kedua, bahwa standarisasi ini
bertolak dari seni pertunjukan tari, kedepan
untuk melengkapi standarisasi estetik dapat
dilakukan dengan sumber seni pertunjukan

lainnya.
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https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Pragmatic%20Expression%20of%20Bedhaya%20Sukma%20Raras:%20a%20Reactualization%20of%20Holisticity%20in%20Life%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Pragmatic%20Expression%20of%20Bedhaya%20Sukma%20Raras:%20a%20Reactualization%20of%20Holisticity%20in%20Life%27
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1.

TARI SEBACAI MEDIA KOMUNIKASI AKTUAL
SENIMAN DI MASYARAKAT

Author : M Maryono

Acintya 14 (2), 168-181, 2022

HOLISTIK TARI SINGO JOWO LASKAR KARYA
UMI USWAHTUN KHASANAH

Author: NNN Amintamah, M Maryono
Greget 21 (1), 50-63, 2022

MAKNA HOLISTIK TARI KETHEK OGLENG
KARYA GUNTUR TRI KUNCORO

Author : FNM Prismadianto, M Maryono
Greget 20 (2), 111-127, 2021

KONEKSITAS TARI DAN MUSIK PADA TARI
KELANA GAYA SURAKARTA

Author : M Maryono

Greget 20 (1), 1-11, 2021

FRAGMEN TARI SUGRIWA SUBALI KARYA
DIDIK BAMBANG WAHYUDI (TINJAUAN
ESTETIK)

Author : AA Cahyani, M Maryono

Greget : Jurnal Kreativitas dan Studi Tari 19 (1), 1-
14,2020


https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Tari%20Sebagai%20Media%20Komunikasi%20Aktual%20Seniman%20Di%20Masyarakat%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Tari%20Sebagai%20Media%20Komunikasi%20Aktual%20Seniman%20Di%20Masyarakat%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27HOLISTIK%20TARI%20SINGO%20JOWO%20LASKAR%20KARYA%20UMI%20USWAHTUN%20KHASANAH%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27HOLISTIK%20TARI%20SINGO%20JOWO%20LASKAR%20KARYA%20UMI%20USWAHTUN%20KHASANAH%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27MAKNA%20HOLISTIK%20TARI%20KETH%C3%88K%20OGL%C3%88NG%20KARYA%20GUNTUR%20TRI%20KUNCORO%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27MAKNA%20HOLISTIK%20TARI%20KETH%C3%88K%20OGL%C3%88NG%20KARYA%20GUNTUR%20TRI%20KUNCORO%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27KONEKSITAS%20TARI%20DAN%20MUSIK%20PADA%20TARI%20KELANA%20GAYA%20SURAKARTA%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27KONEKSITAS%20TARI%20DAN%20MUSIK%20PADA%20TARI%20KELANA%20GAYA%20SURAKARTA%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27FRAGMEN%20TARI%20SUGRIWA%20SUBALI%20KARYA%20DIDIK%20BAMBANG%20WAHYUDI%20(Tinjauan%20Estetik)%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27FRAGMEN%20TARI%20SUGRIWA%20SUBALI%20KARYA%20DIDIK%20BAMBANG%20WAHYUDI%20(Tinjauan%20Estetik)%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27FRAGMEN%20TARI%20SUGRIWA%20SUBALI%20KARYA%20DIDIK%20BAMBANG%20WAHYUDI%20(Tinjauan%20Estetik)%27

12.

13.

14.

15.

Pidato Ilmiah Pengukuhan Guru Besar | 77

IMPLIKATUR PRESENTASI
KOMPLEMENTARISME VERBAL DAN
NONVERBAL TARI GAMBIRANOM SUSUSNAN
S. NCALIMAN

Author : maryono

Mudra 1 (Vol .30 No.1 Februari 2019), 116-126, 2019

TARI BUGIS KEMBAR VERSI S. NGALIMAN
(KAJIAN KRITIK HOLISTIK)

Author :Y Sari, M Maryono

Greget 16 (1), 2017

MAKNA TINDAKAN PRAGMATIK BEDHAYA
TEJANINGSIH PADA JUMENENGAN KGPH
TEJAWULAN SEBACAI RAJA PAKU BUWANA
KE XIII DI SURAKARTA

Author : maryono

Panggung 1 (Vol .27 No.1 Maret 2017), 35-48,
2017

LAPORAN TAHUN I PENELITIAN PRIORITAS
NASIONAL MASTERPLAN PERCEPATAN DAN
PERLUASAN PEMBANGUNAN EKONOMI
INDONESIA 2011-2025 (PENPRINAS MP3E| 2011-
2025): SITUS PURBAKALA SANGIRAN ...


https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikatur%20Presentasi%20Komplementarisme%20Verbal%20dan%20Nonverbal%20Tari%20Gambiranom%20Sususnan%20S.%20Ngaliman%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikatur%20Presentasi%20Komplementarisme%20Verbal%20dan%20Nonverbal%20Tari%20Gambiranom%20Sususnan%20S.%20Ngaliman%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikatur%20Presentasi%20Komplementarisme%20Verbal%20dan%20Nonverbal%20Tari%20Gambiranom%20Sususnan%20S.%20Ngaliman%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikatur%20Presentasi%20Komplementarisme%20Verbal%20dan%20Nonverbal%20Tari%20Gambiranom%20Sususnan%20S.%20Ngaliman%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Tari%20Bugis%20Kembar%20Versi%20S.%20Ngaliman%20(Kajian%20Kritik%20Holistik)%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Tari%20Bugis%20Kembar%20Versi%20S.%20Ngaliman%20(Kajian%20Kritik%20Holistik)%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Tindakan%20Pragmatik%20Bedhaya%20Tejaningsih%20pada%20Jumenengan%20KGPH%20Tejawulan%20sebagai%20Raja%20Paku%20Buwana%20ke%20XIII%20di%20surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Tindakan%20Pragmatik%20Bedhaya%20Tejaningsih%20pada%20Jumenengan%20KGPH%20Tejawulan%20sebagai%20Raja%20Paku%20Buwana%20ke%20XIII%20di%20surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Tindakan%20Pragmatik%20Bedhaya%20Tejaningsih%20pada%20Jumenengan%20KGPH%20Tejawulan%20sebagai%20Raja%20Paku%20Buwana%20ke%20XIII%20di%20surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Tindakan%20Pragmatik%20Bedhaya%20Tejaningsih%20pada%20Jumenengan%20KGPH%20Tejawulan%20sebagai%20Raja%20Paku%20Buwana%20ke%20XIII%20di%20surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27LAPORAN%20TAHUN%20I%20PENELITIAN%20PRIORITAS%20NASIONAL%20MASTERPLAN%20PERCEPATAN%20DAN%20PERLUASAN%20PEMBANGUNAN%20EKONOMI%20INDONESIA%202011-2025%20(PENPRINAS%20MP3EI%202011-2025):%20SITUS%20PURBAKALA%20SANGIRAN%C2%A0%E2%80%A6%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27LAPORAN%20TAHUN%20I%20PENELITIAN%20PRIORITAS%20NASIONAL%20MASTERPLAN%20PERCEPATAN%20DAN%20PERLUASAN%20PEMBANGUNAN%20EKONOMI%20INDONESIA%202011-2025%20(PENPRINAS%20MP3EI%202011-2025):%20SITUS%20PURBAKALA%20SANGIRAN%C2%A0%E2%80%A6%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27LAPORAN%20TAHUN%20I%20PENELITIAN%20PRIORITAS%20NASIONAL%20MASTERPLAN%20PERCEPATAN%20DAN%20PERLUASAN%20PEMBANGUNAN%20EKONOMI%20INDONESIA%202011-2025%20(PENPRINAS%20MP3EI%202011-2025):%20SITUS%20PURBAKALA%20SANGIRAN%C2%A0%E2%80%A6%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27LAPORAN%20TAHUN%20I%20PENELITIAN%20PRIORITAS%20NASIONAL%20MASTERPLAN%20PERCEPATAN%20DAN%20PERLUASAN%20PEMBANGUNAN%20EKONOMI%20INDONESIA%202011-2025%20(PENPRINAS%20MP3EI%202011-2025):%20SITUS%20PURBAKALA%20SANGIRAN%C2%A0%E2%80%A6%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27LAPORAN%20TAHUN%20I%20PENELITIAN%20PRIORITAS%20NASIONAL%20MASTERPLAN%20PERCEPATAN%20DAN%20PERLUASAN%20PEMBANGUNAN%20EKONOMI%20INDONESIA%202011-2025%20(PENPRINAS%20MP3EI%202011-2025):%20SITUS%20PURBAKALA%20SANGIRAN%C2%A0%E2%80%A6%27
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19.

Author : M Maryono, S Sunardi, V Laksmi, BH
Prilosadoso
ISI Surakarta, 2015

MAKNA PRACMATIK TINDAK TUTUR DIREKTIF
PADA TARI GATHUTKACA GANDRUNG
Author : Maryono

Panggung 3 (Vol.25 No.3 September 2015), 211-
226, 2015

IMPLIKASI PRAGMATIK BAHASA UNGKAP TARI
BONDHAN

Author : Maryono

Mudra 1 (Vol .30 No.1 Februari 2015), 65-75, 2015

ESTETIKA TARI KUKILO CGAYA SURAKARTA
GUBAHAN S. MARIDI

Author : LA Resi, M Maryono

Greget 13 (1), 2014

KAJIAN BAHASA PRAGMATIK PADA TARI
ENDAH KARYA S.MARIDI

Author : Maryono

Panggung 4 (Vol.23 No.4 Desember 2013), 357-
368, 2013


https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Pragmatik%20Tindak%20Tutur%20Direktif%20Pada%20Tari%20Gathutkaca%20Gandrung%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Makna%20Pragmatik%20Tindak%20Tutur%20Direktif%20Pada%20Tari%20Gathutkaca%20Gandrung%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikasi%20Pragmatik%20Bahasa%20Ungkap%20Tari%20Bondhan%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Implikasi%20Pragmatik%20Bahasa%20Ungkap%20Tari%20Bondhan%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Estetika%20Tari%20Kukilo%20Gaya%20Surakarta%20Gubahan%20S.%20Maridi%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Estetika%20Tari%20Kukilo%20Gaya%20Surakarta%20Gubahan%20S.%20Maridi%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Kajian%20Bahasa%20Pragmatik%20Pada%20Tari%20Endah%20Karya%20S.Maridi%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Kajian%20Bahasa%20Pragmatik%20Pada%20Tari%20Endah%20Karya%20S.Maridi%27
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ANALISIS ESTETIS TARI DRIASMARA
Author : D Dwiyasmono, M Maryono
Greget 12 (2), 2013

FUNGSI KERIS DALAM SENI PERTUNJUKAN
Author : Maryono
Mudra 2 (Vol .27 No.2 Juli 2012), 119-130, 2012

ESTETIKA SENI PERTUNJUKAN TARI
Author : M Maryono
Gelar: Jurnal Seni Budaya 10 (2), 2012

KONEKSITAS LINIER MUSIK TERHADAP
PERTUNJUKAN TARI TRADISI

Author : M Maryono

Greget 11 (2), 2012

EKSISTENSI PENCAK SILAT DALAM

PENCIPTAAN TARI TRADISI GAYA SURAKARTA

Author : M Maryono
Jurnal Greget 9 (1), 47-56, 2010

FUNGSI TEMBANG DALAM SENI
PERTUNJUKAN TARI

Author : M Maryono

Greget 9 (2), 2010


https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27ANALISIS%20ESTETIS%20TARI%20DRIASMARA%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Fungsi%20Keris%20dalam%20Seni%20Pertunjukan%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27ESTETIKA%20SENI%20PERTUNJUKAN%20TARI%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Koneksitas%20Linier%20Musik%20Terhadap%20Pertunjukan%20Tari%20Tradisi%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Koneksitas%20Linier%20Musik%20Terhadap%20Pertunjukan%20Tari%20Tradisi%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Eksistensi%20Pencak%20Silat%20dalam%20Penciptaan%20Tari%20Tradisi%20Gaya%20Surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Eksistensi%20Pencak%20Silat%20dalam%20Penciptaan%20Tari%20Tradisi%20Gaya%20Surakarta%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Fungsi%20Tembang%20dalam%20Seni%20Pertunjukan%20Tari%27
https://scholar.google.com/scholar?q=+intitle:%27Fungsi%20Tembang%20dalam%20Seni%20Pertunjukan%20Tari%27
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